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Abstract: The development of science and technology, the challenges of the quality of
institutions, and skills in the 21st century are the main reasons for the need for an
independent learning campus curriculum. This is an opportunity as well as a challenge
for higher education institutions in producing quality human resources. This article
aims to analyze efforts to realize an independent-campus learning curriculum in the
PGMI STIT Al Ittihadiyah study program, North Labuhanbatu. The focus of this
article's discussion is on the campus's efforts in realizing an independent campus
curriculum. This study uses a qualitative approach to field research methods. Data
collection was carried out by using online interview techniques using WhatsApp and
document review. Through this research, it was found that the efforts made by the
campus in realizing an independent campus (independent learning) were (1) Aligning
the profile of graduates with the needs of society, (2) Determining approaches,
strategies, and methods of learning by community demands, (3) Determining types and
assessment techniques and (4) maps of curriculum alignment including Learning
Outcomes (CPL), materials, methods, and assessment.
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A. Pendahuluan

Perkembangan Iptek memberi dampak besar pada dunia pendidikan di
Indonesia (Jamun, 2018; Budiman, 2017), yang mengerucut pada gagasan Revolusi
Industri 4.0 (Lase, 2019:28-43; Syamsuar & Reflianto, 2018) dan munculnya era
baru bernama era disruptif (Fikri, 2019), menyebabkan perubahan signifikan pada
bentuk kebutuhan masyarakat global (Oviyanti, 2013). Pada satu sisi, hal ini
berdampak pada kemajuan zaman dan kecanggihan teknologi (Ambarwati &
Susianawati, 2006), namun di sisi lain menciptakan tantangan tersendiri bagi
penyelenggara pendidikan tinggi dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas dan
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat, baik di tingkat lokal maupun global
(Asmawi, 2010; Wijaya, et.al., 2016).

Perubahan tersebut berdampak nyata pada hadirnya suatu “tantangan” dan
“peluang” (Istijanto, 2020) bagi setiap penyelenggara pendidikan berkaitan tentang
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mutu institusi (Siregar, et.al., 2020), kompetisi lokal dan global (Arifin, 2020),
otonomi pendidikan serta fleksibilitas pembelajaran (Arifin & Muslim, 2020). Dunia
tanpa batas (borderless world) (Sholeh, 2017; Yusuf, 2012) dan pembelajaran
berbasis daring (Saleh, 2020) menjadi bukti atas perubahan tersebut.

Realita di masyarakat, kemajuan yang begitu pesat ini, belum memberi
dampak signifikan bagi perubahan di tengah-tengah masyarakat (Syahminan, 2014),
dibutuhkan perencanaan dan praktik yang strategis serta nyata bagi masyarakat
(Syahrul, 2017). Sebab, di Indonesia dalam aspek ekonomi masih terbilang rendah
dan melemah (Septiawan, et.al.,, 2016; Mahmud, 2016). Aspek sosial juga
mengalami masalah di masyarakat ditandai dengan pudarnya semangat gotong-
royong dan upaya saling bantu (Widiantari, 2019). Bahkan dalam aspek hukum dan
politik di Indonesia, dipandang sebelah mata oleh masyarakat dengan munculnya
berbagai kasus korupsi dalam jumlah triliunan rupiah (Alfathoni, 2014), sehingga
hukum di Indonesia terkesan layaknya pisau “tajam ke bawah, tumpul ke atas”.

Mengerucut dari berbagai permasalahan tersebut, aspek penting yang harus
dijawab yakni bagaimana mewujudkan SDM (baik Dosen maupun mahasiswa
lulusan perguruan tinggi) yang berkualitas dan berkarakter dalam kancah global?
(Istiarsono, 2016; Anggreni, 2020). Atas dasar ini, pemerintah meluncurkan
kebijakan kampus merdeka (Tohir, 2020) yang memberi ruang otonom bagi
penyelenggara pendidikan untuk berkreasi dan menciptakan inovasi secara fleksibel
di lembaga masing-masing, untuk mewujudkan SDM bermutu, baik dari kalangan
dosen maupun mahasiswa (lulusan).

Adapun aspek penting yang dipenuhi sebagai tuntutan masyarakat global
yakni meliputi keterampilan abad 21 (Trisnawati & Sari, 2019:455-466), paradigma
baru tentang pendidikan (Rajagukguk, 2009:77-86; Kamdi, 2011; Wisarja &
Sudarsana, 2017), kultur inovasi (Kaawoan, 2014), kreativitas pembelajaran yang
tidak mengekang (Fachrurrazi, 2010) dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

Menyikapi hal ini, berbagai kampus mewujudkannya melalui manifestasi
kurikulum merdeka belajar. Sebab, kurikulum memiliki peranan penting dengan
posisi sentral dalam proses pendidikan. Seperti halnya yang dilakukan oleh pihak
penyelenggara Sekolah Tinggi IImu Tarbiyah (STIT) Al Ittihadiyah Labuhanbatu
Utara, PGMI sebagai salah satu prodi di kampus tersebut mengupayakan
terwujudnya kurikulum merdeka belajar meski masih kategori “merangkak
perlahan”.

Alasan mendasar kurikulum merdeka belajar diterapkan oleh pihak prodi
yakni memenuhi kebutuhan masyarakat di era digital. Hal ini lebih terasa dengan
dampak pandemi covid-19 yang meniscayakan pembelajaran dilakukan secara
online.

Sejatinya, kajian tentang kurikulum kampus merdeka-merdeka belajar terus
hangat diperbincangkan para praktisi dan peneliti kurikulum pendidikan. Bahkan,
telah banyak dilakukan penelitian terkait hal ini, di antaranya membahas aspek
peluang (Istijanto, 2020) dan tantangan implementasi kurikulum kampus merdeka
(Arifin & Muslim, 2020; Savitri, 2020), relevansi kampus merdeka dengan
kompetensi guru era 4.0 (Priatmoko & Dzakiyyah, 2020; Iryani, et.al., 2020),
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prinsip-prinsip merdeka belajar (Kurniawan, 2020), konsep dan aplikasi kampus
merdeka (Sudaryanto, et.al., 2020), merdeka belajar di tengah pandemi (Saleh,
2020), merdeka belajar dalam pembelajaran BIPA di perguruan tinggi Indonesia
(Kustriyono, et.al., 2020), dan peran guru pada era pembelajaran 5.0 dan merdeka
belajar (Savitri, 2020).

Mencermati kajian literatur di atas, terlihat jelas bahwa masih terdapat “bilik
kosong” penelitian terkait kurikulum merdeka belajar, yakni meliputi aspek
perwujudannya  dalam  profil  lulusan,  pendekatan-strategi-metode-model
pembelajaran, jenis dan teknik penilaian serta peta keselarasan kurikulum merdeka
belajar.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
(Yin, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi program kurikulum
kampus merdeka yang merupakan kajian kontemporer pada lembaga perguruan
tinggi, termasuk STIT Al Ittihadiyah Labuhanbatu Utara. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Juni s/d Agustus 2020.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam secara individual.
Wawancara menggunakan WhatsApp (WA) untuk mematuhi kepatuhan terhadap
social distancing. Seidman (2006) menginformasikan bahwa wawancara WA dapat
digunakan untuk mengungkapkan apa yang dirasakan atau pikirkan oleh partsipan
tentang fenomena yang diteliti. Panduan wawancara dikirimkan melalui pesan
whatsApp ke partisipan seminggu sebelum wawancara dilakukan. Jadwal wawancara
dilakukan dengan kesepakatan antara peneliti dan partisipan (Creswell, 2009).
Wawancara dilakukan mendalam direkam dengan durasi wawancara antara 15-30
menit per orang. Wawancara dilakukan dengan pertanyaan terbuka sehingga
partisipan dapat menggunakan bahasa sendiri untuk mengungkapkan hal-hal yang
belum tersampaikan dalam FGD (Leavy, 2017: 139). Wawancara mendalam
dilakukan sendiri oleh peneliti dan dibantu dengan tenaga teknis untuk melakukan
rekaman dan membuat transkrip wawancara.

Analisis Data

Transkrip FGD dan wawancara mendalam diolah dengan menggunakan
analisis tematik dari Braun dan Clarke. Braun & Clarke (2012) menawarkan 6
(enam) langkah analisis tematik. Pertama familiarising yourself with the data, yaitu
peneliti membaca berulang-ulang transkrip FGD dan wawancara untuk
mengungkapkan kekayaan informasi dari data. Kedua dan ketiga Generating initial
codes, pada tahap ini peneliti melakukan pengkodean data secara manual untuk
menemukan tema yang potensial. Ketiga, keempat, dan kelima reviewing potential
themes, Searching for themes, Defining, and naming themes, dilakukan dengan
meninjau tema-tema yang potensial, mencari, mendefinisikan, dan menamai tema
dengan cara membaca berulang-ulang dan memutuskan tema utama yang muncul
dari data. Keenam, menuliskan laporan.
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Penjaminan validitas data penelitian dilakukan dengan member check dan
triangulasi. Member check dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada
terwawancara untuk mengomentari hasil penelitian dalam bentuk draft artikel
(Creswell, 2009: 191). Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil
wawancara antara satu partisipan dengan yang lainnya pada tema yang sama
(Creswell, 2009: 191).

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Berdasarkan keterangan wawancara dan kajian dokumen Prodi PGMI STIT
Al Ittihadiyah Labuhanbatu Utara, diketahui bahwa terdapat 4 (empat) upaya pihak
prodi dalam mewujudkan kurikulum kampus merdeka — merdeka belajar. Secara
sederhana, struktur kurikulum kampus merdeka prodi PGMI STIT Al Ittihadiyah
Labuhanbatu Utara ditampilkan dalam skema di bawah ini:

STRUKTUR KURIKULUM

Profil Peta Keselarasan

Pendekatan- ;
Lulusan Jenis dan Teknik Kurikulum

Strategi-Metode-
Penilaian

Skema 1. Struktur Kurikulum Kampus Merdeka
Prodi PGMI STIT Al Ittihadiyah Labuhanbatu Utara
Berdasarkan skema di atas, diketahui bahwa upaya prodi dalam mewujudkan
kampus merdeka meliputi profil lulusan, pendekatan, strategi, metode dan model
pembelajaran, jenis dan teknik penilaian, serta peta kurikulum. Lebih lanjut, akan
diuraikan pada poin-poin hasil penelitian di bawah ini.

Profil Lulusan PGMI STIT Al Ittihadiyah Labuhanbatu Utara

Pendidik atau Guru MI/SD yang Profesional dan berakhlakul karimah
merupakan profil lulusan yang dicantumkan dalam visi prodi PGMI. Hal ini sesuali
dengan visi prodi, yakni “menjadi program studi terpercaya dalam pengembangan guru
MI/SD yang profesional dan berakhlakul karimah.”

Berkaitan dengan visi prodi, Aini, et.al., (2020) menjelaskan bahwa pendidik
profesional berarti pendidik yang memiliki rasa tanggungjawab penuh pada peserta
didik dalam memberikan pengetahuan ilmiah dan agama (Islam). Lutfiyah, et.al., (2019)
menambahkan bahwa peranan guru (pendidik) yang profesional dapat membentuk
akhlakul karimah bagi peserta didik.
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Adapun deskripsi profil tersebut yakni menghasilkan sarjana pendidikan dengan
keahlian sebagai guru kelas/tutor/instruktur pada lembaga pendidikan dasar Islam
jenjang MI/SD yang menguasai kejiwaan dan perkembangan peserta didik, materi
strategi dan media pembelajaran, manajemen madrasah/sekolah, kebijakan pendidikan,
serta mampu membangun komunikasi dan networking dalam pengembangan kualitas
pendidikan jenjang MI/SD sesuai dengan nilai keislaman dan budaya bangsa Indonesia.

Pendekatan, Strategi dan Model Pembelajaran

Upaya prodi PGMI dalam mewujudkan kurikulum kampus merdeka
dimanifestasikan dalam komponen proses pembelajaran. Di antaranya meliputi aspek
pendekatan, strategi dan model pembelajaran. Pertimbangan ketiga aspek ini didasari
perubahan situasi dan kondisi masyarakat, baik disengaja karena perkembangan Iptek,
dilestarikan sesuai tatanan budaya masyarakat, maupun perubahan kondisi tak terduga
(seperti era covid-19 dan era disrupsi saat ini).

Adapun pendekatan yang digunakan yakni Student Centered Learning.
Pendekatan yang terpusat pada mahasiswa (peserta didik) merupakan bentuk upaya
komunikatif-interaktif di era disrupsi saat ini, terutama ketika terjadi pandemi covid-19
(Crawford, J., Butler-Henderson, Rudolph, Malkawi, Glowatz, Burton, Magni & Lam.,
2020). Pelaksanaan pembelajaran terpusat pada mahasiswa, diupayakan oleh pihak
Prodi dengan argumentasi bahwa mahasiswa merupakan insan mandiri yang berupaya
mengembangkan diri sesuai bakat dan minat untuk siap menemui dunia Kkerja,
sedangkan prodi bertugas memfasilitasi hak belajar mahasiswa.

Senada dengan ini, Tohir (2020) menyebutkan bahwa peserta didik pada
perguruan tinggi merupakan ikon gambaran budaya belajar mandiri. Elihami (2019:79-
86) menambahkan, bahwa merdeka belajar dapat meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi pada mahasiswa, sebab mahasiswa dilatih untuk belajar dan mencari
berbagai pengalaman secara mandiri.

Berkaitan dengan pendekatan pembelajaran, maka dibutuhkan suatu strategi
yang tepat. Adapun strategi yang diterapkan oleh pihak penyelenggara Prodi PGMI
STIT Al lttihadiyah yakni Online Learning. Strategi pembelajaran online, sejatinya
bukanlah “barang baru” dalam dunia pendidikan. Hanya saja, ketika pandemi covid-19
terjadi, hampir seluruh aspek kehidupan manusia dikomunikasikan secara virtual atau
online, termasuk pendidikan.

Sejatinya, pihak prodi PGMI STIT Al Ittihadiyah Labuhanbatu Utara telah
menerapkan strategi pembelajaran online sejak awal 2017. Begitupun, upaya
optimalisasi pembelajaran online baru dioptimalkan awal tahun 2020. Adapun bentuk
optimalisasinya meliputi penggunaan aplikasi WhatsApp, Google Classroom, Zoom
Meeting dan berbagai kegiatan Webinar Nasional.

Adapun model yang digunakan yakni Blended Learning. Menurut Idris
(2011:61-73), blended learning ialah suatu model pembelajaran kombinatif antara
offline (luring) dan online (daring), dilaksanakan secara integratif melalui tatap muka
dan berbantukan komputer (kecanggihan IPTEK) saat ini.

Senada dengan di atas, Wardani, et.al., (2018) menjelaskan bahwa model
blended learning memiliki daya tarik tersendiri sebagai model pembelajaran era digital
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khususnya di era 21. Tidak hanya sekadar daya tarik, pembelajaran model blended
learning juga berpengaruh pada kemandirian belajar (Sandi, 2012). Aspek kemandirian
ini dipandang memiliki keselarasan dengan kurikulum merdeka belajar.

Blended learning dipandang efektif untuk digunakan sebagai model
pembelajaran era disrupsi dengan kurikulum merdeka belajar. Hal ini didasari kesiapan
peserta didik (mahasiswa) untuk belajar dari dua opsi, baik offline maupun online.
Sebab, dalam kancah global, para mahasiswa juga dituntut aktif dan tanggap dengan
kecanggihan teknologi saat ini.

Pembelajaran model blended learning mulai diterapkan oleh pihak Prodi PGMI
STIT Al Ittihadiyah per semester genap Tahun Akademik 2019-2020. Hal ini ditandai
dengan kombinasi model pembelajaran yang diterapkan para dosen, melalui WhatsApp,
Google Classroom, juga diselingi pertemuan tatap muka. Kombinasi ini menunjukkan
upaya pihak prodi dalam mewujudkan kurikulum kampus merdeka.

Adapun model pembelajaran yang digunakan oleh pihak prodi yakni
Pembelajaran Tutorial, Pembelajaran Berbasis Masalah dan Pembelajaran Berbasis
Produk. Penggunaan ketiga model ini didasari kebutuhan mahasiswa tentang cara
penggunaan aplikasi belajar online (pembelajaran tutorial), kebutuhan akan
keterampilan menyelesaikan masalah (pembelajaran berbasis masalah) dan kebutuhan
akan karya dan kreativitas belajar (pembelajaran berbasis produk).

Pembelajaran tutorial merupakan model pembelajaran yang membantu peserta
didik untuk mengetahui prosedur pelaksanaan suatu kegiatan. Menurut Baharuddin
(2014), pembelajaran tutorial efektif digunakan sebagai pendukung pembelajaran dalam
menstimulus minat dan hasil belajar peserta didik. Lazimnya, pembelajaran tutorial
menggunakan media video dan aplikasi lainnya (Sutarman, 2016) yang dapat
menampilkan gambar serta audio (suara) secara bersamaan.

Pembelajaran tutorial merupakan konsep awal yang diberikan untuk melatih
peserta didik memahami prosedur pelaksanaan pembelajaran dalam konsep kurikulum
kampus merdeka. Selanjutnya, peserta didik diberikan pembelajaran berbasis masalah.
Hal ini didasari bahwa kematangan seseorang dapat terasah atas penyelesaian berbagai
masalah.

Menurut Sumartini (2015), pembelajaran berbasis masalah dapat membantu
peserta didik dalam menalar dan memecahkan suatu permasalahan. Lebih lanjut, Amir
& Kusuma, (2018) menambahkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan kemampuan metakognisi, berpikir kreatif, kritis dan reflektif dalam
menghadapi realita dan kontekstualitas kehidupan.

Dengan demikian, dipahami bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat
digunakan sebagai model pembelajaran era disrupsi, untuk mendukung kurikulum
kampus merdeka. Sebab, pembelajaran ini membimbing peserta didik (mahasiswa)
untuk peka dan tanggap terhadap situasi di sekitarnya, bahkan secara perlahan
dibimbing untuk mencari solusi dan alternatif berbagai problema kehidupan.

Selanjutnya, pembelajaran yang diterapkan pihak Prodi PGMI STIT Al
Ittihadiyah dalam mewujudkan kurikulum kampus merdeka yakni pembelajaran
berbasis produk. Menurut Lestari, et.al., (2015) pembelajaran berbasis produk lebih
efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar mahasiswa. Sebab, mahasiswa
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akan menikmati karya pribadi usai pembelajaran, baik itu produk hasil laboratorium
IPA maupun artikel ilmiah.

Produk pembelajaran tidaklah sekadar “cenderamata” belajar yang diperoleh
para peserta didik, lebih dari itu ia merupakan “buah proses” yang dapat menjadi
simbolis kepuasan belajar yang dirasakan oleh peserta didik (Utariyanti, 2015). Dengan
demikian, model pembelajaran ini dipandang selaras dengan pembelajaran tutorial dan
pembelajaran berbasis masalah dalam mewujudkan kemandirian belajar bagi peserta
didik menyongsong terpenuhinya konsep kurikulum kampus merdeka dan merdeka
belajar di prodi PGMI STIT Al Ittihadiyah Labuhanbatu Utara.

Jenis dan Teknik Penilaian

Adapun jenis penilaian yakni authentic assessment (Setiawan, 2017).
Selanjutnya teknik penilaian diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) aspek, yakni Kognitif,
Sikap dan Keterampilan. Konsep ini didasari kepada taksonomi Bloom (Bloom, 1956;
Dermawan & Sujoko, 2013:30-39) dan taksonomi Anderson (Anderson & Krathwohl,
2001) (sebagai revisi dari Bloom) dalam menilai belajar siswa dari 3 (tiga) bagian.

Penilaian kognitif dilakukan dengan cara tes tulis, penugasan dan tes lisan
(Amelia, et.al., 2015). Bentuk ini dipraktikkan oleh pihak Prodi dalam bentuk ujian
semester, ujian tengah semester, dan tugas mingguan. Sedangkan khusus ujian lisan,
sejatinya tidak terfokus pada hafalan mahasiswa, melainkan penalaran dan pemahaman
siswa menggunakan “bahasanya sendiri” untuk mempresentasikan hasil temuannya
dalam kegiatan mini riset setiap mata kuliah.

Penilaian sikap dilakukan dengan observasi, jurnal dan catatan anekdotal (Sari,
2013). Observasi merupakan cara yang lazim digunakan mengamati sikap peserta didik.
Kegiatan pengamatan atau observasi biasanya dilakukan sebagai stimulus awal dalam
memperhatikan gerak, mimik, ekspresi, sosial dan emosional dalam bergaul dengan
teman sebaya dan dosen, serta sikap sopan santun yang ditampilkan peserta didik.

Selanjutnya jurnal dan catatan anekdotal digunakan sebagai bukti dan catatan
khusus untuk mensikronkan aspek sikap yang diamati dan dituliskan terkait karakter
yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam kesehariannya. Di era saat ini, cara
komunikasi dan bermedia sosial mahasiswa terhadap dosen, dapat dijadikan sebagai
tambahan dari jurnal dan catatan anektodal mahasiswa.

Adapun bentuk penilaian keterampilan (Nurtanto & Sofyan, 2015) yang
diterapkan pihak prodi yakni penilaian berbasis kinerja, proyek dan produk. Penilaian
berbasis kinerja diindikasikan berhasil bila para peserta didik mau dan mampu
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan baik (Wulandari, 2013). Selanjutnya,
peserta didik diproyeksikan mengerjakan tugas keterampilan lainnya (Widiyatmoko &
Pamelasari, 2012; Wijayanti, 2014). Alhasil, temuan prodi dalam bentuk proyek dan
produk yakni hasil kerajinan tangan peserta didik dan artikel ilmiah (Rahayu, 2016).

Dengan demikian, penilaian keterampilan ini terfokus pada bagaimana peserta
didik menikmati proses pembelajaran dan tetap membuahkan karya. Hal ini dipandang
efektif dan objektif digunakan sebagai penilaian dalam konsep kurikulum kampus
merdeka di prodi PGMI STIT Al Ittihadiyah Labuhanbatu Utara.
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Peta Keselarasan Kurikulum
Peta keselarasan kurikulum pembelajaran mulai dari Capaian Pembelajaran
(CPL) hingga aspek penilaian, digambarkan dalam skema berikut:

El E=1
||ﬂ\ ||ﬂ = |
1=

Skema 2. Peta Keselarasan Kurikulum
Aspek CPL, Materi, Metode Pembelajaran dan Penilaian.

Skema di atas menampilkan bentuk keselarasan kurikulum yang dipetakan
sebagai upaya mewujudkan kurikulum kampus merdeka pada prodi PGMI STIT Al
Ittihadiyah Labuhanbatu Utara. Berdasarkan skema tersebut, dipahami bahwa
keselarasan kurikulum merupakan bentuk sinkronisasi pembelajaran yang diusung
dalam kurikulum kampus merdeka. Dengan demikian, kebutuhan sesuai dengan kancah
global dapat terpenuhi melalui indikasi ketercapaian pembelajaran, mulai dari aspek
CPL hingga penilaian.

PEMBAHASAN

Kurikulum kampus merdeka merupakan lompatan kultur belajar yang bersifat
otonom, fleksibel, inovatif, tidak mengekang dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
(Siregar, et.al., 2020). Hal ini didasari perkembangan Iptek, tantangan mutu institusi
dan keterampilan abad 21.

Pengembangan kurikulum menjadi kampus merdeka dan merdeka belajar
sejatinya didasari pertimbangan aspek pendidikan tinggi dan globalisasi (Siregar, et.al.,
2020). Dalam konteks globalisasi (Dacholfany, 2015), kompetisi tidak bersifat lokal
melainkan lintas negara (global). Oleh karena itu, perguruan tinggi di Indonesia

69 AT-THULLAB: Volume 4 Nomor 2, Tahun 2020



Muhammad Shaleh Assingkily

menyiapkan lulusan yang bermutu sesuai kebutuhan global dalam konsep dan
kontekstualisasi kurikulum pembelajaran.

Perguruan tinggi di Indonesia sebagai lembaga pendidikan yang mempersiapkan
insan-insan akademis dan pengabdi bagi masyarakat, idealnya memiliki kemampuan
dan keunggulan yang minimal setara atau bahkan lebih dibandingkan perguruan tinggi
lain di dunia (Ikhwan, 2013:29-36).

Mencermati hal ini, maka program studi sebagai bagian unit terkecil dalam
struktur turunan perguruan tinggi, hendaknya menggunakan kerangka kualifikasi
nasional yang berstandar global untuk menciptakan keunggulan di level global (Zada,
2006; Jono, 2016). Untuk itu, program studi berperan penting dalam upaya mewujudkan
kurikulum kampus merdeka, dan menyiapkan lulusan yang bermutu dan berdaya saing
tingkat global.

Analisa perihal di atas dari sisi hidden curriculum, bahwa aspek belajar dengan
instruksi, belajar dengan melakukan tindakan dan serta pemberian nasihat dan motivasi
merupakan perihal yang membantu keberhasilan program kurikulum pendidikan
(Yapono, 2015). Senada dengan pendapat ini, Lestari menjelaskan bahwa hidden
curriculum membantu peranan kurikulum tertulis atau formal (Lestari, 2016). Dengan
demikian, peranan hidden curriculum merupakan aspek penting yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan program kurikulum kampus merdeka belajar di perguruan tinggi.

Atas dasar uraian di atas, tujuan pengembangan kurikulum diarahkan kepada 4
(empat) hal, yakni (1) untuk menyelaraskan kurikulum prodi dengan tuntutan “pasar”
atau masyarakat, (2) untuk menyinkronkan kurikulum prodi dengan perkembangan
keilmuan, (3) untuk menyelaraskan kurikulum prodi dengan perkembangan teknologi,
dan (4) untuk menyelaraskan kurikulum prodi dengan perubahan kondisi sosial-budaya
masyarakat. Begitupun, aspek hidden curriculum juga menjadi aspek yang tidak boleh
diabaikan oleh pihak penyelenggara prodi dalam pelaksanaan program kurikulum
kampus merdeka.

Tujuan pengembangan kurikulum tersebut, dimanifestasikan oleh pihak
penyelenggara prodi PGMI STIT Al lIttihadiyah Labuhanbatu Utara melalui upaya
penyelarasan profil lulusan, capaian pembelajaran, pemetaan bahan kajian dan sebaran
mata kuliah, serta pemetaan kurikulum prodi berbasis visi-misi lembaga.

D. Simpulan

Berdasarkan penelitian ini ditemukan bahwa upaya yang dilakukan pihak
kampus dalam mewujudkan kampus merdeka (merdeka belajar) yakni (1)
Menyelaraskan profil lulusan dengan kebutuhan masyarakat, (2) Menentukan
pendekatan, strategi dan metode pembeajaran sesuai dengan tuntutan masyarakat, (3)
Menentukan jenis dan teknik penilaian serta (4) Melakukan pemetaan keselarasan
kurikulum meliputi aspek capaian pembelajaran (CPL), materi, metode pembelajaran
dan penilaian. Dengan demikian, penelitian ini menemukan konsep keselarasan
antarkomponen pembelajaran dalam mewujudkan kampus merdeka (merdeka
belajar). Untuk itu, direkomendasikan penelitian lanjutan terkait aspek
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kontekstualitas berupa implementasi kurikulum merdeka belajar pada institusi
perguruan tinggi di Indonesia.
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